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Shanny Reksaunia, Forum Lingkar Pena: Komunitas Sastra Islami Indonesia 
(1997-2007). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejaarah berdirinya Forum 
Lingkar Pena dan perkembangannya di Indonesia pada kurun waktu 1997-2007. 
Penelitian dilakukan dengan metode sejarah yang disajikan dalam bentuk deskriptif-
naratif. Sumber primer diperoleh dari arsip-arsip pribadi dan wawancara dengan 
Helvy Tiana Rosa selaku pendiri Forum Lingkar Pena. Sumber sekunder berupa 
dokumen-dokumen yang didapatkan di Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta, 
Perpustakaan Daerah Taman Ismail Marzuki, Perpustakaan HB. Jassin, Perpustakaan 
Nasional Indonesia serta laman resmi Forum Lingkar Pena. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Forum Lingkar Pena berhasil menjadi 
wadah dari ribuan orang untuk mengasah diri sebagai pengarang/penulis serta banyak 
menerbitkan karya-karya anggotannya. Selama satu dekade ini, Forum Lingkar Pena 
sudah berhasil membuat sastra islami menjadi sastra yang diperhitungkan dalam 
ranah kesusasteraan Indonesia dan mampu bersaing dengan sastra-sastra lainnya. 
 









Shanny Reksaunia, Lingkar Pena Forum: Indonesian Islamic Literature Community 
(1997-2007). Bachelor Thesis. Jakarta: Historical Education Studies Program, 
Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2018. 
This study aims to describe the emergence of the Lingkar Pena Forum and its 
development in Indonesia in the period 1997-2007. The research is done by historical 
method which presented in the form of descriptive-narrative. Primary sources were 
obtained from personal archives and interviews with Helvy Tiana Rosa as founder of 
the Lingkar Pena Forum. Secondary sources of documents obtained at the Library of 
the State University of Jakarta, Regional Library of Taman Ismail Marzuki, Library 
of HB. Jassin, The National Library of Indonesia as well as the official website of the 
Lingkar Pena Forum. 
The results showed that theLingkar Pena Forum succeeded to be a container 
of thousands of people to sharpen themselves as authors / authors and publish many 
works among their members. Over the past decade, the Lingkar Pena Forum has 
succeeded in making Islamic literature a literature that counts in Indonesia's literary 
domain and is able to compete with other literature. 
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A. Dasar Pemikiran 
 Reformasi politik di Indonesia tahun 1998 ditandai dengan 
tumbangnya rezim Soeharto yang telah berkuasa selama 30 tahun. Reformasi 
memberi ruang terbuka dan kebebasan bagi semua elemen bangsa untuk 
menyuarakan kepentingan masing-masing. Atas nama kebebasan berkreasi, 
hal-hal yang dahulu dianggap tabu untuk dipertontonkan justru menjadi 
tontonan yang sangat laku dan dipuji banyak orang.   
Salah satu cara yang dilakukan antara lain melalui sastra. Di Indonesia 
kesusastraan Indonesia melahirkan arah baru dikarenakan proses reformasi 
politik yang terjadi pada saat itu banyak menginspirasi sastrawan melahiran 
karya sastra yang mengusung tema-tema sosial politik. Selain tema sosial 
politik, juga dominan tema-tema lain seperti tema tradisi dan kultur 
masyarakat, seksualitas, agama sebagai alat legitimasi, dan persoalan-
persoalan domestik.1 
Selain tema – tema sastra di atas, muncul novel – novel ber-tema-kan 
Islami yang ditulis oleh para penulis muda. Kemunculan Sastra Islami ini 
bukan yang pertama kali dalam sejarah Indonesia. Dalam catatan sejarah 
kesusasteraan Indonesia yang di mulai pada masa balai pustaka, tema – tema 
                                                          





Sastra Islami sudah ada. Maksud dari Islami disini ialah sastra yang memiliki 
sifat – sifat sesuai dengan keislaman.2  
Tema Sastra Islami ini adalah perkembangan dari tema sastra melayu 
yang sudah dulu ada di Indonesia. Genre sastra balai pustaka masih berupa 
syair dan pantun.3. Salah satu sastrawan Islam angkatan balai pustaka antara 
lain Hamka dengan karya nya berjudul Tenggelamnya Kapal van der Wijck 
(1939).  
Ketika Sastra Islami kembali muncul, para  penulis muda ini pandai 
mengambil hati para pembaca karena tema tersebut mewakili jiwa zaman. 
Karya – karya nya tidak hanya sekedar alat hiburan semata, tetapi lebih 
merupakan representasi kegelisahan anak muda Muslim Indonesia 
berpendidikan universitas dalam merespon berbagai persoalan dalam 
masyarakatnya.4 Para pemuda ini berasal dari sebuah komunitas yang  
menawarkan cerita-cerita dakwah dengan semangat menegakkan syariat 
Islam, suatu hal yang riskan pada masa Orde Baru karena bisa dianggap 
subversif memberikan hukum tandingan selain hukum yang dibangun negara.5  
Komunitas tersebut adalah Forum Lingkar Pena (FLP)  yang 
merupakan sebuah komunitas sastra yang bergerak pada pengembangan sastra 
                                                          
2 Helvy Tiana Rosa. Segenggam Gumam. ( Bandung: PT. Syaamil Cipta Media) h. 9. 
3 Milatul Afdilla, “Angkatan Balai Pustaka”. 
(https://www.academia.edu/6826279/Angkatan_Balai_Pustaka diakses 13 Februari 2017) 
4 Ronidin, “Gerakan Sastra Keagamaan di Indonesia Sesudah Reformasi 1998”, Jurnal Puitika, Vol. 12 
No. 1, April 2016, h. 80. 
5 Aprinus Salam, Novel Indonesia Setelah 1998: dari Sastra Traumatik ke Sastra Heroix, 






keagamaan (religiusitas), khususnya Sastra Islami. Forum Lingkar Pena 
mengusung Sastra Islami yang kadang disebut juga sastra religius, sastra zikir, 
sastra transendental, sastra pencerahan. Sastra yang tidak semata-mata 
berorientasi pada hal-hal yang profan dan duniawi, tetapi juga mengusung 
nilai-nilai keagamaan serta kemanusiaan yang bersifat universal, 
mengembalikan keberadaan manusia dalam posisinya sebagai makhluk Tuhan 
yang utuh lahir dan batin.6 Bagi mereka, sastra yang baik itu harus 
mencerahkan, mencerdaskan mengarifkan, membangun jiwa dengan bahasa 
yang indah, lembut dan tanpa gaya menggurui.7 
Forum Lingkar Pena dibentuk dari keresahan sekelompok mahasiswa 
dari Universitas Indonesia yang merasa semakin menurunnya minat membaca 
dan menulis di kalangan para remaja dan masyarakat Indonesia. walaupun 
demikian, di sisi lain sebenarnya cukup banyak anak muda yang mau 
berkiprah di bidang kepenulisan, tetapi potensi mereka kerap tak tersalurkan 
atau intensitas menulis masih rendah, di antaranya karena tiadanya pembinaan 
untuk peningkatan kualitas tulisan.  
Akhirnya Forum Lingkar Pena dibentuk pada tanggal 22 Februari 
1997 oleh kakak beradik Helvi Tiana Rosa dan Asma Nadia dan beberapa 
teman dari Fakultas Sastra, Universitas Indonesia yang pada awal berdirinya 
                                                          
6 Ronidin, loc.cit, h.81 
7 Yant Mujiyanto dan Amir Fuady. Kitab Sejarah Sastra Indonesia. ( Yogyakarta: Penerbit ombak, 





beranggotakan tidak lebih dari  30 orang.8. Kedua tokoh kakak beradik ini 
dilahirkan dari keluarga yang gemar menulis, sehingga Helvy Tiana Rosa 
menekuni bidang sastra dan menjadi alumnus Fakultas Sastra di Universitas 
Indonesia dan banyak menulis sehingga mendapatkan banyak penghargaan.9 
Tidak hanya Helvy, Asma Nadia juga mendapatkan banyak penghargaan dari 
hasil tulisan yang dibuat walaupun Ia harus berhenti dari studinya karena 
penyakit yang di deritanya.  
Pada awal pembentukan, Forum Lingkar Pena mulai mengadakan 
acara rutin pekanan dan bulanan berkaitan tentang kepenulisan untuk anggota, 
dengan mengundang pakar di bidang tersebut dan juga mengadakan bengkel 
kepenulisan secara kecil-kecilan dan merekrut anggota baru. Forum Lingkar 
Pena adalah organisasi inklusif. Keanggotaannya terbuka bagi siapa saja tanpa 
memandang ras maupun agama. Mayoritas anggota Forum Lingkar Pena 
memang muslim, namun tingkat pemahaman keislaman mereka tidak 
seragam. Ada juga non muslim yang bergabung. Meski demikan, para 
anggota Forum Lingkar Pena memiliki niat yang sama: membagi seberkas 
cahaya bagi para pembaca dan menganggap kegiatan menulis adalah bagian 
dari ibadah. 
                                                          
8 Dialog Kebudayaan Milad FLP Ke-18 (http://flp.or.id/dialog-kebudayaan-dalam-milad-flp-ke-18/ 
diakses 08 Februari 2017) 






Pada saat ini Sastra Islami semakin mendapat tempat dari banyak 
pembaca di Indonesia, dan beberapa penulis yang berasal dari komunitas 
Forum Lingkar Pena mulai merajai panggung sastra di Indonesia dan menjadi 
penulis novel sastra populer dan beberapa novel sastra populer tersebut 
dijadikan film layar lebar seperti salah satu  novel yang ditulis oleh 
Habiburrahman el Shirazy yang berjudul Ayat – Ayat Cinta (2004), dan salah 
satu novel yang ditulis oleh Asma Nadia yang berjudul Surga yang Tak 
dirindukan (2014). Selain itu Forum Lingkar Pena juga mengadakan acara – 
acara besar seperti acara Milad FLP dan acara seminar blog yang membedah 
tema “How to Get the Money from Your Blog” dan seminar dengan tema – 
tema lainnya serta menjadi Forum pelaksana Festival Sastra Islam 2015. 
Forum Lingkar Pena menjadi bagian dari berkembangnya dan 
populernya  sastra islami dari mulai kelahiran penulis – penulis sastra populer 
dalam lingkup sastra islami dan mempunyai anggota yang sangat banyak 
dengan penyebaran komunitas yang begitu menyebar dan massal dan menjadi 
wadah eksistensi kelompok remaja masjid dan komunitas pesantren dalam 
menulis sastra yang sebelumnya komunitas ini tidak diperhitungkan dalam 







B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 
1. Pembatasan Masalah 
Batasan awal dari penelitian ini adalah tahun 1997 saat mulai 
dibentuknya Forum Lingkar Pena dan mulai menunjukan diri dengan 
merekrut anggota baru. Batasan akhirnya pada tahun 2007 dimana novel – 
novel penulis yang berasal dari Forum Lingkar Pena menjadi novel – 
novel sastra populer. 
Walaupun penulis – penulis dari komunitas Forum Lingkar Pena 
sampai saat ini masih menghasilkan karya – karya sastra popular, namun 
penulis membatasi penulisan hanya sampai awal mulanya novel sastra 
islami menjadi Sastra Islami populer dan diterima di hati para pembaca.   
2. Perumusan Masalah 
Atas dasar pemikiran dan pembatasan masalah di atas, penelitian ini 
berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini : 
1. Bagaimana proses berdirinya Forum Lingkar Pena? 
2. Bagaimana peran Forum Lingkar Pena dalam kesusasteraan Indonesia 
pada tahun 1997 - 2007? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan 





komunitas yang besar dan menghasilkan penulis – penulis besar yang 
mampu melahirkan karya – karya yang luar biasa dan menjadi komunitas 
yang diperhitungkan di Indonesia. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
penelitian sejarah tentang komunitas penulis - penulis sastra Indonesia dan 
dapat dijadikan bahan masukan bagi mahasiswa sejarah yang ingin 
meneliti tentang sejarah sastra islami Indonesia, dalam hal ini komunitas 
Forum Lingkar Pena di  Indonesia. 
 
D. Metode dan Sumber Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat 
tahap yaitu, heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber , interpretasi 
(penafsiran), dan historiografi.10 Pada tahap pertama peneliti mengumpulkan 
berbagai sumber sejarah (heuristik) yang memiliki relevansi dengan 
penelitian.  
Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan dokumen yang terdiri buku – 
buku yang  dinilai berkaitan dengan tema penelitian atau studi pustaka. Buku-
buku yang akan digunakan antara lain Maman S Mahayana Pengarang Tidak 
Mati dan Yant Mujiyanto & Amir Fuady Kitab Sejarah Sastra Indonesia. 
                                                          
10 Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid. Pengantar Ilmu Sejarah.(Yogyakarta: Penerbit 





Serta jurnal – jurnal, majalah republika, kompas, artikel, situs FLP dan karya 
– karya penulis FLP. Sumber lisan didapat lewat wawancara dengan tokoh – 
tokoh yang relevan dengan penelitian, seperti Helvy Tiana Rosa, Asma Nadia 
dan Afifah Afra. 
Setelah sumber sejarah terkumpul, selanjutnya adalah melakukan 
verifikasi atau kritik sumber agar diperoleh keabsahan sumber sejarah yang 
diperoleh dari proses pengumpulan data. Kritik dibedakan menjadi dua yakni, 
kritik eksternal  dan kritik internal. Kritik eksternal dalam penelitian 
dilakukan dengan cara menguji tahun terbit, kondisi kertas, tanda tangan dan 
tulisan. Sedangkan, kritik internal dilakukan dengan menguji substansi satu 
sumber dengan sumber lain dengan cara membandingkan.  
Tahap selanjutnya adalah interpretasi. Setelah sumber terkumpul, 
dalam hal ini sumber – sumber yang didapat dari buku, jurnal, artikel dan 
situs Forum Lingkar Pena serta hasil wawancara. Maka peneliti akan 
menginterpretasikan guna menghasilkan penjelasan sejarah terkait dengan 
sejarah perkembangan Forum Lingkar Pena.  
  Tahap terakhir adalah penulisan sejarah, fakta-fakta yang diperoleh 
dari sumber sejarah kemudian disusun secara kronologis dan tematis. Dalam 
hal ini penulis membahas perkembangan  Forum Lingkar Pena dari awal 
terbentuknya berdasarkan kronologisnya kemudian setelah itu dijelaskan 




TERBENTUKNYA FORUM LINGKAR PENA 
A. Sejarah Terbentuknya Forum Lingkar Pena 
Pada tahun 1997 Helvy Tiana Rosa seorang mahasiswi jurusan Sastra 
Asia Barat program studi Sastra Arab, Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
berencana ingin mendirikan forum kepenulisan yang dapat memfasilitasi orang 
– orang yang ingin menulis dengan mengajak adiknya Asma Nadia serta 
Maimon Herawati (nama pena: Muthmainah) mahasiswi jurusan jurnalistik 
Universitas Padjajaran untuk mendirikan Forum kepenulisan tersebut.1 Pada 
tanggal 22 februari 1997 bertempat di Masjid Ukhuwah Islamiyah Universitas 
Indonesia, mereka melakukan pertemuan yang diinisiasi oleh Helvy Tiana 
Rosa dan diisi dengan diskusi yang salah satu materi diskusi tersebut tentang 
minat membaca dan menulis di kalangan para remaja Indonesia.  
Percakapan tersebut sampai pada kenyataan semakin mendesaknya 
kebutuhan masyarakat akan bacaan yang bermutu. Disisi lain sebenarnya 
cukup banyak anak muda yang mau berkiprah di bidang penulisan, tetapi 
potensi mereka kerap tidak tersalurkan atau intensitas menulis masih rendah 
dikarenakan tidak adanya pembinaan untuk peningkatan kualitas tulisan. Lebih 
dari itu, mereka menyadari betapa efektifnya menyampaikan gagasan melalui 
tulisan.  
                                                          
1 Diambil dari wawancara dengan Helvy Tiana Rosa pendiri Forum Lingkar Pena di Terrace Cafe, 
Fakultas Teknik UNJ pada hari senin 4 September 2017. 
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Pada pertemuan itu akhirnya sepakat untuk membentuk suatu 
komunitas penulis yang berbentuk forum dan memiliki susunan kepengurusan 
seperti organisasi tetapi tidak mengikat anggotanya dengan tujuan untuk 
memfasilitasi orang - orang yang ingin menjadi penulis tetapi mereka tidak 
ada yang membimbing dan yang terutama mereka  mempunyai interest 
terhadap islam dan mau berdakwah melalui tulisan.2  
Akhirnya pada tanggal 22 Februari 1997 berdirilah Forum Lingkar 
Pena (selanjutnya di sebut FLP) dan Helvy Tiana Rosa ditunjuk menjadi ketua 
umum. Saat diawal berdiri tersebut anggota FLP tidak lebih dari 30 orang 
saja. Pada awal berdirinya, FLP sudah memiliki agenda, antara lain acara rutin 
mingguan dan bulanan yang berkaitan tentang penulisan untuk anggota 
dengan mengundang pakar di bidang tersebut. Selain acara rutin tersebut, FLP 
juga mengadakan bengkel penulisan secara kecil – kecilan dan merekrut 
anggota baru. Tidak ada orang atau lembaga yang mensponsori FLP. 
Kemandirian tersebut memungkinkan FLP menulis sesuai kata hati. 
Pada November 1998, seorang penulis muda dan juga seorang jurnalis 
dari Kalimantan Timur yang bernama Muthi Masfufah menghubungi Helvy 
Tiana Rosa, ia menyampaikan niatnya untuk membuat cabang pertama FLP di 
Kalimantan Timur serta meminta data-data serta arahan untuk mendirikan 
FLP. Setelah komunikasi tersebut akhirnya lahirlah FLP wilayah Kalimantan 
Timur yang berpusat di Bontang serta cabangnya yang berada di Samarinda, 




Balikpapan, Tenggarong dan kemudian Sangata. Inilah kepengurusan wilayah 
pertama dalam sejarah FLP. Pada tahun 1999, menyusul berdirinya FLP 
Aceh, FLP Yogyakarta, FLP Semarang, FLP Solo. 
Selain melalui cabang – cabang FLP, pendaftaran anggota baru juga 
bisa melalui majalah Annida. Majalah Annida adalah sebuah majalah fiksi 
islami yang dicetak sekitar seratus ribu eksemplar perbulan yang dipimpin 
oleh Helvy Tiana Rosa pada saat itu. Majalah tersebut mempunyai rubik 
khusus yang berisi info  FLP sebagai sarana untuk merekrut anggota baru dan 
menjadi salah satu sarana bagi munculnya karya – karya anggota FLP.  Lebih 
dari 2000 orang mendaftar menjadi anggota melalui majalah Annida. Sampai 
pada tahun 2003, berdasarkan masukan dari tiap wilayah, tak kurang dari 
3000 orang telah mendaftarkan diri melalui berbagai acara yang digelar oleh 
perwakilan – perwakilan FLP di beberapa propinsi Indonesia dan mempunyai 
cabang di mancanegara. 
Dari jumlah tersebut, sekitar 700 orang adalah penulis aktif. Mereka 
tinggal di lebih dari 125 kota di Indonesia. Banyak di antara mereka meraih 
penghargaan dalam berbagai lomba penlisan tingkat provinsi, nasional bahkan 
internasional. Salah satunya Asma Nadia yang mendapatkan penghargaan 
menjadi pengarang Fiksi Remaja Terbaik Mizan Award pada tahun 2003 serta 
cerpen Helvy Tiana Rosa yang berjudul “jarring – jarring merah” terpilih 




Sekitar 75% penulis majalah Annida ikut bergabung dalam FLP. Lalu 
adapula sekitar ratusan pengelola dan penulis bulletin atau media kampus. 
Kebanyakan anggota FLP adalah pelajar dan mahasiswa tetapi ada juga 
pegawai negeri, karyawan swasta, buruh, ibu rumah tangga, guru, petani, dan 
lain – lain. Dalam enam tahun pertama perkembangannya, FLP tidak hanya 
berkembang di Indonesia, tetapi juga di luar Indonesia. Para mahasiswa 
Indonesia yang tengah melanjutkan pendidikan atau tinggal di luar negeri 
banyak pula yang bersedia untuk membuka cabang kepengurusan FLP atau 
paling tidak menjadi koresponden FLP di negara tersebut. Pada masa itu, 
mahasiswa Indonesia yang berada di luar negeri seperti Muthmainnah 
(Inggris), A. Rifanti (Amerika Serikat), Hadi Susanto (Belanda), Ikhwan 
Arifin (Sudan), Ummu Itqon (Canada), Ali Ghozali (Sudan), Femina Sagita 
(Jepang), Sera Revalina (Singapura), Ahmad Muhajir (Korea), Lulu Naning 
(Pakistan) menjadi perwakilan FLP luar negeri. Habiburahman El Shirazy dan 
Fera Andriani Jakfar (yang waktu itu menjadi mahasiswa di Universitas Al 
Azhar, Kairo Mesir) bahkan membentuk kepengurusan FLP Mesir. Mereka 
sering bekerja sama dengan Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) 
Mesir.3 
Persoalan di belakang antusiasme remaja yang kemudian ikut 
bergabung menjadi anggota FLP akan kebutuhan belajar menulis di antaranya 
disebabkan oleh beberapa faktor berikut: 
                                                          
3 Helvy Tiana Rosa. Segenggam Gumam. (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2003) h.44 
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1. Pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah yang menjemukan yang boleh 
jadi berakibat pada lahirnya kebencian terhadap pelajaran tersebut. 
2. Kelompok remaja masjid yang dalam peta kesustateraan Indonesia dalam 
sejarahnya nyaris tidak pernah diperhitungkan, kini dengan kehadiran 
FLP yang kebetulan para pendirinya relatif dikenal sebagai penulis 
nasional, seperti wadah dan sekaligus juga ajang untuk menunjukan 
eksistensi kelompok ini. Akibatnya, di satu pihak, FLP diserbu kelompok 
remaja ini sebagai semacam saluran untuk berekspresi dan menunjukan 
jati dirinya. 
3. Selain kelompok remaja masjid, komunitas remaja pesantren (santri) 
sering diperlakukan sebagai kelompok eksklusif yang dalam kehidupan 
antar-remaja juga diposisikan secara marjinal. Marjinalisasi masyarakat 
pesantren yang sudah terjadi begitu lama dalam kehidupan masyarakat 
perkotaan telah membangun stigma dengan segala eksklusivitasnya. 
Maka, ketika FLP hadir, mereka merasa bahwa itulah tempat yang tepat 
dalam kiprahnya menyalurkan kreativitas. Sastra yang dalam banyak 
pesantren di Indonesia dianggap sebagai bidang yang tak penting, lambat 
laun mulai mendapat citra yang wajar, terutama dalam pandangan 
sejumlah kiayinya. 
4. Berdasarkan keterangan Helvy Tiana Rosa bahwa 70% anggota FLP 
adalah kaum perempuan. Ini menunjukan bahwa tampilnya para 
pengarang perempuan terutama pengarang dari kalangan FLP sendiri 
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seperti sebuah teladan yang harus diikuti. Maka, gerakan yang dijalankan 
Helvy Tiana Rosa dkk gencar menyuarakan pentingnya berdakwah 
melalui tulisan (sastra), mendapat sambutan luar biasa. Selain itu, 
munculnya sastrawan perempuan lainnya dalam peta kesusasteraan 
Indonesia, tentu saja ikut mendorong keinginan para remaja (perempuan) 
itu untuk juga menjadi penulis terkenal. 
5. Bahwa gerakan FLP memperoleh dukungan yang luas dari para remaja 
tersebut, tidak hanya lantaran adanya kesamaan ideologi, tetapi juga 
lantaran sikap militan para pengurus dan anggota – anggotanya.4 
Militansi inilah yang justru tidak dimiliki komunitas lain yang bergerak 
di bidang kesusasteraan. 
Boleh jadi masih ada faktor lain yang mendorong gerakan FLP 
menjadi begitu menyebar dan massal. Setidaknya kelima faktor itulah yang 
menjadikan FLP sebagai satu-satunya komunitas sastra yang menjulang 
sendiri jika dilihat dari penyebaran dan jumlah anggotanya. 5 
Karena FLP berawal dari majalah Annida yang merupakan sebuah 
majalah fiksi islami, maka FLP kerap diidentikan sebagai komunitas sastra 
yang mengusung jargon sastra islami, meski secara resmi FLP tidak pernah 
                                                          
4 Militansi yang dimaksudkan disini adalah ketangguhan dan keras hati dalam memperjuangkan 
kemanusiaan melalui kegiatan menulis, mengarang dan menerbitkan buku. Sikap militan untuk 
menjadi penulis terkenal, meningkatkan harga diri, menunjukan kualitas dan eksistensinya agar tidak 
direndahkan orang lain, serta berbagai alasan lain yang melatarbelakangi dan seklaigus memotivasi 
mereka menjadi anggota FLP diungkapkan dengan sangat mengharukan oleh anggota FLP Hongkong, 
para buruh migran Indonesia di Hongkong, periksa pengantar Asma Nadia dan lampiran yang terdapat 
dalam antologi cerpen Hongkong, Namaku Peri Cinta (Depok: Lingkar Pena Kreativa,2005),h. v 
5 Maman S. Mahayana, Pengarang Tidak Mati (Nuansa Cendekia, 2012) , h. 138 
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mendeklarasikan hal tersebut. Memang banyak di antara anggota yang 
mencoba menulis karya sastra bernuansa islami atau apapun , bagi FLP bukan 
menjadi persoalan. yang penting bagaimana karya – karya tersebut mengambil 
bagian dalam proses mencerahkan para pembacanya. Di sini peran sastra yang 
sebenarnya diinginkan oleh Islam yaitu turut mengambil bagian dalam 
mengatasi kerusakan akidah dan akhlak masyarakatnya.6 
Dengan demikian, para anggota FLP baik yang muslim maupun non 
muslim secara tak tertulis bersepakat untuk; 
- Menulis demi kemaslahatan, tanpa mengabaikan estetika yang 
artinya karya anggota FLP selalu dalam kerangka kebaikan dan 
manfaat. Karyanya tidak akan (tidak boleh) menambah buruk 
keadaan masyarakat. 
- Bertanggung jawab atas apa yang ditulis (pengarang tidak mati) 
yang artinya seluruh anggota FLP bertanggung jawab atas karya 
mereka bukan hanya di dunia, tapi juga di akhirat. Pada saat karya 
tersebut menjadi “milik publik”, pengarang tetap “hidup” dan siap 
bertanggung jawab atas karyanya. Teks dan pengarang menjadi 
suatu kesatuan yang sukar untuk dipisahkan. 
- Pengarang sebagai teladan masyarakat yang artinya ketika 
masyarakat masih terperangkap pada pandangan bahwa dunia 
sastra dan kehidupan sastrawannya adalah dunia yang penuh 
                                                          
6 Ali Audah, Dari Khazanah Dunia Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), h. 283 
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kebebasan, urakan, eksentrik, dan berbagai pandangan buruk 
lainnya, FLP menampilkan diri dengan citra yang sebaliknya. 
Disinilah keteladanan menjadi penting dalam membangun citra 
sebuah organisasi atau komunitas  . 
Dalam peta komunitas sastra di Tanah Air, FLP memang berada di 
jalurnya sendiri. Berbeda dengan komunitas lain, FLP tampil tanpa dapat 
menghindar dari citra Islaminya yang kental. Meskipun sesungguhnya 
keanggotaan FLP bersifat inklusif.7 Dari segi keanggotaan,, FLP tidak 
membatasi anggotanya dari segi usia, agama atau apa pun. Keanggotaan yang 
sangat populis ini telah membuat FLP menjadi sebuah komunitas massal. 
Bahkan, anggotanya secara resmi dikenakan iuran Rp. 2.500,00 ( dua ribu 
lima ratus rupiah). 
FLP dengan slogannya: “Berbakti, Berkarya dan Berarti” berusaha 
menjadi wadah penulis karya sastra islami dan yang mau belajar menulis 
karya sastra. Anggota – anggota di dalam FLP mempunyai semangat untuk 
terus menulis. Melahirkan karya yang tak sekedar menjual mimpi atau 
menggambarkan kehidupan hedon dengan dunia gemerlapnya, tetapi karya 
yang memberikan pencerahan bagi masyarakat. 
Selayaknya komunitas pada umumnya, selain mempunyai visi misi 
dan slogan, FLP juga mempunyai lambang komunitasnya yang berbentuk 
huruf – huruf capital, yakni F L P dan di bawah huruf F dan L, tertulis 
                                                          
7 Maman S. Mahayana, Pengarang Tidak Mati (Nuansa Cendekia, 2012) , h. 129 
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kepanjangan FLP (Forum Lingkar Pena). Huruf F berwarna biru. Huruf L 
berwarna putih berbentuk buku yang terbuka dengan bulatan merah di atas 
kanan dan juga dapat dilihat sebagai mata pena. Huruf P berwarna biru 
dengan posisi kaki lebih panjang daripada huruf F dan L, dengan lekukan 
yang menjorok kearah bulatan merah huruf L sehingga bisa dilihat berbentuk 
seperti orang sedang ruku’ atau sedang membaca buku. Dengan artian 
lambang sebagai berikut: 
a. Huruf “F” melambangkan keterbukaan bagi siapapun untuk 
bergabung dalam aktivitas membaca dan menulis. 
b. Huruf “L” yang seperti lembaran buku terbuka dengan bulatan 
merah di atasnya dan menyerupai orang yang sedang membaca, 
melambangkan aktivitas membaca yang tak pernah henti. Huruf 
“L” juga melambangkan mata pena, yakni aktivitas menulis. 
c. Huruf “P”, bersama dengan huruf “L” menyerupai orang yang 
sedang menjenguk buku, melambangkan orang yang tdk henti 
membaca sambal terus menegakkan penanya. Ini berarti bahwa 
aktivitas membaca dan menulis tak pernah terpisahkan. 
Melambangkan juga orang yang sedang ruku’ yang bermakna 
selalu mengagungkan Allah dalam setiap guratan penanya.8 
                                                          
8 AD/ART FLP, h. 12 
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Warna lambang FLP mempunyai arti: biru berarti universal. Putih berarti aspiratif. 
Merah berarti pencerahan. 
 
Gambar 2. Lambang FLP 
FLP dalam perjalanan waktunya mengalami perkembangan pesat 
dengan banyaknya masyarakat dari berbagai lapisan masuk menjadi anggota. 
FLP menjadi komunitas kader penulisan dengan anggota yang tersebar di 
seluruh Indonesia dan beberapa mancanegara yang mengusung Sastra Islami. 
Para anggota yang bergabung adalah yang mempunyai keinginan terjun ke 
dalam dunia tulis – menulis dengan tingkat pemahaman keislaman yang 
beragam. Meski demikian anggota FLP memiliki niat yang sama yaitu 
membagi seberkas cahaya bagi para pembaca dan menganggap kegiatan 
menulis adalah bagian dari ibadah. 
Sesuai dengan visinya, FLP merupakan komunitas jaringan kader yang 
mana tujuannya untuk membangun kader – kader berkualitas di dunia 
kepenulisan. Peningkatan kualitas penulis FLP dilakukan dengan pemberian 
wawasan kesastraan, wawasan keislaman dan wawasan keorganisasian pada 
setiap anggotanya. Anggota FLP tersebar di seluruh kota di Indonesia dan 
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juga di beberapa negara di mancanegara, sehingga FLP terkenal dengan 
penulis seribu kota. Keanggotaan FLP yang banyak ini membutuhkan 
penanganan serius dari system kaderisasi dan pembinaan, agar anggota yang 
sudah ada dan banyak ini dapat dibina menjadi penulis – penulis yang 
berkualitas. 
Di dalam FLP, berkualitasnya penulis di bagi menjadi 3 tingkat9 yaitu: 
- MUDA, yaitu anggota yang memiliki keinginan, ketekunan untuk 
menulis, namun belum memiliki pengalaman dan pengetahuan 
menulis. Setelah melakukan kegiatan rutin dan pelatihan yang 
diikuti anggota, penulis diharapkan menjadi kader FLP yang 
mampu menulis karya fiksi atau non fiksi yang belum pernah 
dipublikasikan di media massa. 
- MADYA, yaitu anggota yang telah menghasilkan karya di media 
massa local atau nasional dana tau pernah memenangkan 
sayembara penulisan tingkat daerah maupun nasional, namun 
belum cukup aktif. Kader madya FLP diharapkan menghasilkan 
karya bermutu, aktif menulis di berbagai media massa, karyanya 
dibukukan, serta dapat menjadi trainer bagi kelompok MUDA. 
- ANDAL, yaitu anggota yang aktif menulis di berbagai media, 
telah membukukan karya – karyanya, pernah menjuarai sayembara 
penulisan tingkat nasional dana tau menjadi akademisi pada bidang 
                                                          
9 Ibid. h. 16 
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sastra atau bidang jurnalistik, serta menjadi pembicara dalam 
berbagai acara yang berkaitan dengan kepenulisan. Tingkat Andal 
dimaksudkan agar kader ANDAL FLP diakui kapasitas dan 
kredibilitasnya di daerah atau tingkat nasional, mampu menjadi 
kritikus yang baik serta menjadi trainer bagi semua jenjang 
keanggotaan.  
Dengan sistem keanggotaan yang berjenjang memungkinkan para anggota 
yang memiliki tingkat lebih tinggi memberikan pembinaan kepada anggota 
dibawahnya.  
Selain pembinaan yang berlapis, FLP juga menerapkan sistem 
rekomendasi bagi karya – karya penulis muda yang layak diterbitkan.  Para 
anggota FLP yang telah mempunyai nama, mengenalkan nama – nama lain 
penulis FLP yang layak menerbitkan buku kepada penerbit. Bentuk dukungan 
yang lain adalah dengan memberikan endorsement di belakang karya – karya 
mereka, memberikan pengantar buku atau memberikan satu cerpen dalam 
antologi ( kumpulan cerpen) bersama penulis – penulis baru. Dalam 
perkembangan selanjutnya, nama – nama yang ikut bergabung dalam antologi 
tersebut produktif pula menghasilkan karya – karyanya sendiri dan menjelma 
menjadi mentor – mentor baru yang kembali berkeliling sebagai relawan, turut 
membidani kelahiran penulis baru dan membantu menggondok penulis lain 
agar bisa meningkarkan kualitas karya mereka. 
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Selain mempunyai jenjang kepenulisan, FLP juga mempunyai 
standarisasi bagi tiap penulis atau penulis sendiri yang membuat standar untuk 
karyanya karena merasa sebagai bagian dari sebuah komunitas yang 
memperjuangkan nilai – nilai Islami. Standarisasi tersebut antara lain: 
1. Standar moral dalam karya anggota FLP 
Standar moral disini adalah penulis anggota FLP tidak akan menulis 
cerita – cerita yang melukiskan hubungan badan antara manusia, 
melukiskan ketelanjangan dan ponografi lainnya. Standarisasi moral ini 
dalam kacamata berbeda dapat dilihat sebagai proses standarisasi untuk 
mencirikan karya tersebut. 
2. Standar tema cerita dalam karya anggota FLP 
Banyaknya karya ini pada masa-masa awal dapat diidentifikasi dengan 
jelas bahwa karya-karya FLP pada umumnya bertemakan perjuangan 
orang -orang tertindas di berbagai belahan dunia, seperti di Palestina, 
Afganistan, Bosnia dan di dalam negeri sendiri seperti Aceh, Ambon dan 
kerusuhan antar agama lain. Selain itu tema-tema yang standar ditemui 
adalah tema pertobatan dimana seorang tokoh ingin bertobat atau 
menemukan hidayahnya dalam suatu persoalan. 
3. Standar bahasa dalam karya anggota FLP 
Dalam dunia sastra Indonesia, FLP menjadi media transformasi 
kosakata baru dalam Bahasa Indonesia. Bahasa komunitas kelompok 
tabiyah atau harakah (ikhwan, akhwat,akhi,ukti,ana,antum, dll) menjadi 
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bahasa yang akrab dipakai dalam  karya anggota FLP.10 walau sebelumnya 
bahasa-bahasa tersebut sudah dikenal masyarakat melalui komunitas Arab 
di Indonesia, namun menjadi lebih besar ketika diangkat ke dalam buku-
buku atau majalah. Itulah yang dilakukan FLP, mengangkat bahasa-bahasa 
komunitas yang sebelumnya digunakan sangat terbatas menjadi bahsa 
yang umum digunakan dalam pergaulan masyarakat Indonesia. 
FLP berusaha menjadi salah satu komunitas yang dapat memberikan 
semangat pada penulis untuk terus berkarya. Komunitas yang membuat 
seorang penulis akan lebih mengasah kemampuan. Kegiatan yang biasa 
dilakukan FLP dalam mengasah kepekaan menulis anggota diantaranya saling 
mengkritisi karya. Saling berbagi pengalaman menulis, saling memotivasi, 
saling memberi semangat, dan saling bertukar informasi seputar 
kepenulisan.11 
Meski minim dana, kegiatan – kegiatan FLP tak pernah berhenti. 
Hampir setiap minggu ada saja acara kepenulisan yang diadakan oleh FLP, 
baik dalam kepengurusan pusat, wilayah (propinsi), cabang (kota, kabupaten) 
atau ranting. Seperti mengadakan diskusi/seminar tentang masalah – masalah 
                                                          
10 Azwar, Fiksimorfosis komunitas Sastra Forum Lingkar Pena (FLP) dari Ideologi ke Industri. 
Makalah Kongres Bahasa Indonesia X. 




yang berkaitan, mengadakan sayembara mengarang dan memberikan award 
atas karya terbaik yang dihasilkan.12 
Selama sepuluh tahun keberadaan FLP, sekitar 600 buku karya 
anggota FLP terbit dan pemasarannya tergolong bagus. Karena itu kini 
semakin banyak penerbit dari berbagai kalangan yang mengajak FLP 
berkerjasama dalam usaha penerbitan buku. Penerbit buku tersebut antara lain 
: Syaamil ( Bandung), Mizan (Bandung), Era Intermedia (Solo), D&D 
Publishing House (Solo), Lapena (Banda Aceh), Pustaka Annida (Jakarta), 
FBA Press (Depok), Gunung Agung ( Jakarta), Pustaka Ummat (Bandung), 
Zikrul Bayan (Jakarta), Ghalia (Jakarta), Gramedia (Jakarta), Senayan Abadi 
(Jakarta), Wisata Hati (Jakarta), Cakrawala (Jakarta), MVP (Solo), Indonesia 
Tera (Magelang), Hikmah (Jakarta), Cinta (Jakarta), Fastabiq Media 
(Semarang), Darussalam (Yogyakarta). Serta pada tahun 2003 FLP membuat 
penerbitan sendiri yang diberi nama : Lingkar Pena Publishing House.13 
Selain bekerja sama dalam penerbitan buku – buku anggota FLP, FLP 
beserta 5 penerbit juga bekerjasama untuk mendukung gerakan “menyumbang 
dengan cerpen”, yaitu penggalangan dana bagi korban gempa dan tsunami di 
Aceh dengan cara menyumbang cerpen. Dengan dibuatnya cerpen tersebut 
uang yang terkumpul diawal sejumlah 40 juta. Penerbitan buku – buku seperti 
                                                          
12 Helvy Tiana Rosa, Matahari tak pernah sendiri: kisah seru aktivis FLP.(Lingkar Pena Publishing 
House, 2004) h. v 
13 Helvy Tiana Rosa. Segenggam Gumam. (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2003) h. 46 
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itu menjadi salah satu bagian dari program kampanye “sastra untuk 
kemanusiaan” yang akan terus dilakukan FLP melalui “antologi cinta”.  
Akhirnya antologi cinta menjadi tradisi di Forum Lingkar Pena. Cinta 
menjadi dasar para pengurus dan anggota untuk menyumbang. Dan ketika 
para anggota dan pengurus tidak mempunyai uang, mereka akan 
menyumbangkan cerpen buatan mereka. Tidak hanya untuk menolong 
seseorang atau masyarakat, untuk menolong FLP sendiri kerap dibuat antologi 
bersama. Pada MILAD FLP ke-5 dan seterusnya ada antologi milad. Ini 
adalah antologi sumbangan dari para anggota agar milad bisa tetap 
berlangsung. 
 Kini disetiap kota yang memiliki cabang FLP, secara bertahap mulai 
mendirikan rumah – rumah cahaya (rumah BaCA dan HAsilkan KarYA). 
Tempat tersebut bukan hanya sekadar taman bacaan melainkan juga tempat 
latihan menulis dengan bebas biaya (gratis) bagi kalangan yang tidak mampu. 
Rumah Cahaya FLP di Aceh bahkan menjadikan membaca dan menulis 
sebagai salah satu bentuk terapi bagi korban DOM dan Tsunami.14  
Rumah Cahaya (Baca dan Hasilkan Karya) yang FLP dirikan di 
berbagai kota juga membutuhkan dana untuk pengembangannya. Lagi-lagi 
anggota FLP gotong-royong menyumbang cerpen yang dibukukan dalam The 
                                                          
14 Helvy Tiana Rosa, FORUM LINGKAR PENA: SEJARAH, KONSEP DAN GERAKAN, (makalah 
yang disampaikan pada konferensi Internasional HISKI di fakultas Ilmu Budaya, Universitas Indonesia, 
8 Agustus 2017) 
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Story of Jomblo (Lingkar Pena Publishing House,2004) dan Suami Impian 
(Lingkar Pena Publishing House, 2006) 
B. Struktur Organisasi dan Program Forum Lingkar Pena 
Struktur organisasi FLP terdiri Musyawarah, Dewan Penasehat, 
Dewan Pertimbangan, ketua umum yang mempunyai badan pengurus Pusat, 
FLP Wilayah, FLP Cabang dan FLP Ranting.15 
1. Musyawarah 
Musyawarah adalah forum pengambilan keputusan di FLP yang 
berlandaskan prinsip – prinsip islami. Jenis – jenis musyawarah FLP 
terdiri atas: 
- Musyawarah Nasional 
Musyawarah Nasional adalah forum pengambilan keputusan 
tertinggi di FLP dan dilaksanakan sekali dalam empat tahun. Peserta 
yang mengikuti musyawarah nasional adalah seluruh anggota 
pertimbangan FLP, ketua umum dan pengurus pusat dan perwakilan 
anggota dari tiap wilayah dan cabang. 
- Musyawarah Wilayah 
Musywarah wilayah adalah forum pengambilan keputusan 
tertinggi di FLP Wilayah yang dilaksanakan sekali dalam dua tahun. 
Peserta yang menghadiri musyawarah wilayah adalah ketua umum 
                                                          
15 AD/ART FLP h. 4 
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dan badan pengurus pusat, pengurus FLP Wilayah serta perwakilan 
dari cabang wilayah tersebut. 
- Musyawarah Cabang 
Musyawarah cabang adalah forum pengambilan keputusan 
tertinggi di FLP cabang dan dilaksanakan sekali dalam dua tahun. 
Peserta yang menghadiri musyawarah cabang adalah utusan pengurus 
FLP Wilayah, pengurus FLP Cabang, pengurus FLP Ranting serta 
perwakilan anggota aktif cabang yang bersangkutan. 
 
- Musyawarah Ranting 
Musyawarah Ranting adalah forum pengambil keputusan 
tertinggi di FLP Ranting yang dilaksanakan sekali dalam satu tahun. 
Dihadiri oleh utusan pengurus FLP Cabang, pengurus FLP Ranting 
dan perwakilan dari anggota aktif Ranting yang bersangkutan. 
- Musyawarah Pengurus 
Musyawarah Pengurus adalah forum pengambilan keputusan 
yang terkait dengan gerak operasional FLP. musyawarah Pengurus 
terdiri atas: 
• Musyawarah Pengurus Pusat 
Musyawarah Pengurus Pusat dilaksanakan sekurang-kurangnya 
satu kali dalam enam bulan. Dihadiri oleh sekurang-kurangnya 
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setengah angggota dan 1 (satu) anggota Badan Pengurus Pusat 
dan undangan dan dipimpin oleh Ketua Harian. 
• Musyawarah Pengurus FLP Wilayah 
Musyawarah Pengurus FLP Wilayah dilaksanakan sekurang-
kurangnya satu kali dalam tiga bulan. Dihadiri oleh sekurang-
kurangnya setengah dan satu anggota pengurus FLP Wilayah dan 
undangan dan dipimpin dan diketuai oleh Ketua FLP Wilayah 
atau yang mewakili. 
 
• Musyawarah Pengurus FLP Cabang 
Musyawarah Pengurus FLP Cabang dilaksanakan sekurang-
kurangnya satu kali dalam tiga bulan dan dihadiri oleh anggota 
sekurang-kurangnya setengah dari jumlah anggota dan 1 pengurus 
FLP cabang dan undangan serta dipimpin dan diketuai oleh Ketua 
FLP Cabang atau yang mewakili. 
• Musyawarah Pengurus FLP Ranting 
Musyawarah Pengurus FLP Ranting dilaksanakan sekurang-
kurangnya satu kali dalam tiga bulan dan dihadiri oleh sedikitnya 
setengah jumlah anggota dan satu pengurus FLP Ranting dan 
undangan serta dipimpin dan diketuai oleh Ketua FLP Ranting 
atau yang mewakili 
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- Musyawarah Istimewa 
Musyawarah Istimewa adalah musyawarah khusus 
yang dilaksanakan atas permintaan dari Dewan Pertimbangan 
atau Ketua Umum dan Badan Pengurus Pusat, atau 2/3 dari 
keseluruhan FLP Wilayah dan 2/3 dari FLP Cabang. 
Permintaan penyelenggaraan musyawarah istimewa ditunjukan 
kepada Dewan Pertimbangan FLP dan diketahui oleh Ketua 
Umum dan Badan Pengurus Pusat. Musyawarah istimewa 
memiliki fungsi dan kedudukan yang sama dengan 
musyawarah nasional. 
2. Dewan Penasehat 
Dewan Penasehat adalah lembaga yang menasehati organisasi. Dewan 
Penasehat dapat dipilih dan diganti dalam musyawarah yang berlaku di 
organisasi sesuai dengan kebutuhan. Dewan Penasehat terdiri dari tokoh 
yang memberikan sumbangsih keberlangsungan organisasi. 
3. Dewan Pertimbangan 
Dewan pertimbangan merupakan lembaga yang bertugas mengawasi 
dan mengontrol gerak operasional FLP dan karya anggota – anggota FLP. 
anggota Dewan Pertimbangan dipilih berdasarkan persyaratan dalam 
bidang keagamaan, kepenulisan, dan keorganisasian. Dewan 
Pertimbangan dari unsur anggota FLP dengan masa bakti selama empat 
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tahun dan dapat menjabat kembali untuk sebanyak – banyaknya 1 (satu 
kali) masa jabatan. 
4. Badan Pengurus Pusat (BPP) 
Badan Pengurus di pimpin oleh seorang ketua umum. Ketua umum 
adalah pemimpin dan pengendali gerak operasional FLP. Masa jabatannya 
selama empat tahun. Ketua Umum dalam menjalankan tugas membentuk 
sebuah badan yang disebut sebagai Badan Pengurus Pusat. Badan 
Pengurus Pusat di pimpin oleh seorang Ketua Harian dan sekurang – 
kurangnya beranggotakan sekretaris, Bendahara, koordinator Divisi 
Kaderisasi, Koordinator Divisi Dana dan Usaha, Koordinator Divis 
Humas dan Koordinator Divisi Advokasi.  
Badan Pengurus Pusat (BPP) FLP merupakan badan pusat koordinasi 
FLP secara keseluruhan, sebagai sarana dasar dan standar dalam 
kaderisasi seperti membuat modul standar nasional untuk pembinaan 
anggota. Melakukan koordinasi dengan wilayah cabang.  BPP FLP 
menyediakan dana dan membuka link dana untuk kegiatan FLP. Menjadi 
humas keseluruhan FLP dan yang paling penting sebagai lokomotof 
penggerak jalannya FLP. BPP FLP dalam Administrasi menjadi dasar 
dalam aspek legalitas badan hukum yang menaungi kegiatan anggota. 
Membuat surat keputusan seperti terbitnya kartu anggota. 
5. FLP Wilayah 
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Struktur FLP yang berada pada tingkat propinsi atau berada di luar 
negeri di sebut sebagai FLP Wilayah. Pengurus FLP Wilayah di pimpin 
oleh seorang Ketua FLP Wilayah dan di bantu oleh sekurang – kurangnya 
Sekretaris, Bendahara, Koordinator Divisi Kaderisasi. Syarat untuk 
menjadi ketua FLP Wilayah setidaknya telah mencapai keanggotaan 
jenjang madya serta mempunyai minat yang besar terhadap perkembangan 
Islam dan dunia kepenulisan. 
6. FLP Cabang 
Struktur FLP Cabang berada pada tingkat kabupaten atau kota yang 
disebut sebagai cabang. Pengurus FLP Cabang dipimpin oleh ketua FLP 
Cabang dan di bantu oleh sekurang – kurangnya sekretaris, Bendahara, 
dan Koordinator Divisi Kaderisasi. Masa bakti ketua FLP Cabang 
maksimal dua perioded dan masa bakti anggotanya berlangsung selama 
dua tahun, kemudian sesudah itu bisa dipilih kembali untuk posisi yang 
sama maupun untuk posisi lain dalam jajaran kepengurusan FLP.   
7. FLP Ranting 
Struktur FLP yang berada pada tingkat dibawah kabupaten atau kota 
disebut sebagai FLP Ranting. Pengurus FLP Ranting di Pimpin oleh ketua 
FLP Ranting dan dibantu oleh sekurang – kurangnya Sekretaris dan 
Bendahara. Pembentukan FLP Ranting diserahkan kepada pengurus FLP 
cabang setempat, sesuai Anggaran Rumah Tangga dengan koordinasi pada 
pengurus FLP Wilayah dan Badan Pengurus Pusat. Pendirian Ranting FLP 
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dikarenakan ada minat dari kampus atau suatu daerah yang tingkatnya 
dibawah kabupaten atau kota. 
Struktur FLP secara garis besar, terlihat seperti dibawah ini. 















Gambar 1. Struktur Kepengurusan FLP 
FLP mempunyai tata urutan dasar hukum keorganisasian yaitu Al Qur’an dan 
As Sunnah, Ketetapan Musyawarah Nasional, Anggaran Dasar, Anggaran Rumah 
BADAN PENGURUS PUSAT 
(BPP) 
FORUM LINGKAR PENA 
FLP WILAYAH 
FLP CABANG FLP CABANG 








Tangga, Ketetapan Dewan Pertimbangan FLP, Keputusan Ketua Umum, Keputusan 
Badan Pengurus Pusat, Ketetapan Musyawarah Wilayah, Keputusan Pengurus FLP 
Wilayah, Ketetapan Musyawarah Cabang, Ketetapan Musyawarah Ranting, dan 
Keputusan Pengurus FLP Ranting. 
 Dalam perkembangannya, FLP mempunyai program kerja yaitu mengadakan 
pertemuan rutin (bulanan) bagi para anggotanya dengan mengundang pembicara tamu 
dari kalangan sastrawan, jurnalis atau cendekiawan serta program kerja untuk 
pelatihan penulisan mingguan yaitu: 
- Mengadakan diskusi/ seminar tentang masalah–masalah yang berkaitan dengan 
kepenulisan atau situasi kontemporer 
- Mengadakan bengkel-bengkel penulisan 
- Aktif mengirimkan tulisan ke berbagai media massa 
- Menerbitkan buletin dan majalah 
- Membuat skenario teater, sinetron, film, dan lain sebagainya 
- Kampanye Gemar Membaca dan Menulis ke SD, SMP, SMU, pesantren dan 
universitas di Indonesia secara berkala 
- Mengadakan berbagai sayembara penulisan untuk pelajar, mahasiswa dan 
kalangan umum 
- Pemberian FLP Award 
- Kampanye “Sastra untuk Kemanusiaan” 




FORUM LINGKAR PENA DAN POPULARITAS SASTRA ISLAMI 
A. Forum Lingkar Pena Sebagai Wadah Penulis Muda 
Pada dekade terakhir, Indonesia diramaikan oleh munculnya penulis 
muda berusia di bawah 30 tahun serta maraknya pertumbuhan kantong-
kantong sastra di sejumlah kota dan daerah. Salah satu yang dianggap 
fenomenal adalah munculnya Forum Lingkar Pena (FLP) yang dipimpin 
Helvy Tiana Rosa pada tahun 1997. Dalam waktu yang relatif singkat, 
komunitas yang memiliki cabang di beberapa provinsi dan di mancanegara ini 
telah beranggotakan sekitar 5000 orang, hampir 70% anggotanya adalah 
perempuan. Dari jumlah ini, 700 di antaranya menulis secara aktif di berbagai 
media.  
Anggota-angggota yang mendaftar tersebut melakukan pendaftaran 
tidak hanya melalui cabang – cabang FLP, tetapi juga bisa melalui majalah 
Annida. Besarnya respon terhadap FLP disebabkan oleh kecerdikan 
manajemen Annida memanfaatkan jaringan Lembaga Dakwah Kampus 
(LDK) dan  Lembaga Dakwah Sekolah (LDS) di seluruh Indonesia sebagai 
agen pemasaran.1 Dengan demikian, banyak mahasiswa dan siswa sekolah 
menengah yang menjadi pelanggan dan pembaca tetap majalah ini. Adanya 
                                                          
1 Ronidin, “Gerakan Sastra Keagamaan di Indonesia Sesudah Reformasi 1998”, Jurnal Puitika, Vol. 12 
No. 1, April 2016, h.84 
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info-info mengenai FLP membuat mereka tertarik untuk  menjadi anggota 
FLP dan kemudian mendaftarkan diri. 
Secara umum, kebanyakan anggota FLP adalah anak-anak muda 
pelajar sekolah menengah dan mahasiswa yang mempunyai semangat 
kepenulisan dan sekaligus semangat gerakan keislaman. Walaupun demikian, 
ada juga pegawai negeri, karyawan swasta, buruh, ibu rumah tangga, guru, 
petani, dan lain-lain yang bergabung menjadi anggota FLP.      
FLP mempunyai misi diantaranya menjadi wadah bagi penulis dan 
calon penulis. Selain itu, meningkatkan mutu dan produktivitas (tulisan) para 
anggotanya sebagai sumbangsih berarti bagi masyarakat. Termasuk turut 
meningkatkan budaya membaca dan menulis, terutama bagi kaum muda 
Indonesia. Bahkan menjadi komunitas yang turut membidani kelahiran 
penulis baru dari daerah di seluruh Indonesia. Helvy Tiana Rosa menjadikan 
sastra sebagai sarana dakwah yang bukan saja memberikan pencerahan 
fikriyah namun juga pencerahan ruhiyah bagi para pembacanya.2 Di sinilah 
peran sastra sebenarnya yakni turut mengambil bagian dalam membenahi 
masyarakatnya. Bagaimana pun FLP membawa fenomena baru dalam 
penulisan sastra religius kontemporer dan peduli terhadap kemunculan penulis 
baru dari berbagai kalangan di Indonesia. 
                                                          
2 Gunoto Saparire. Membaca Fenomena Fiksi Islam. 




Pada awalnya, menulis sebuah karya sastra adalah milik sekelompok 
orang saja. Tidak semua orang bisa menulis karya sastra tersebut, walaupun 
sebenarnya semua orang bisa menulis. Namun untuk diterbitkan di koran atau 
majalah hanya orang – orang tertentu saja yang bisa. Hal inilah yang dilawan 
oleh FLP. FLP mengajak semua orang untuk menulis fiksi. Hal itu bukan 
hanya sekadar mengajak akan tetapi juga melatih masyarakat untuk menulis 
karya fiksi melalui kepengurusan FLP yang ada di seluruh Indonesia.3 
Setelah berdirinya Forum Lingkar Pena tahun 1997 tersebut, banyak 
pemuda-pemudi yang ingin mempunyai wadah kepenulisan FLP di daerahnya 
yang diawali pada November 1998 seorang penulis muda dan juga seorang 
jurnalis dari Kalimantan Timur yang bernama Muthi Masfufah menghubungi 
Helvy Tiana Rosa untuk menyampaikan maksudnya untuk mendirikan FLP 
cabang Kalimantan Timur dan meminta arahan serta modul-modul FLP.  
Pada Agustus 2000 dibentuklah FLP Riau dan FLP Sumbar yang 
dimana FLP Riau diwakili oleh Rinawati, Yosse, dan Elin Syawalina. Saat 
itulah FLP Riau mulai mengadakan diskusi-diskusi rutin setiap minggunya. 
Mulai juga mengikuti beberapa lomba kepenulisan seperti cerpen, puisi, dan 
penulisan novel. Cerpen Lelaki di Nagoya karya Rinawati (ketua FLP Riau 
pertama) masuk final dalam lomba Cipta Cerpen Islami FLP Award dalam 
                                                          
3 Azwar, Fiksimorfosis komunitas Sastra Forum Lingkar Pena (FLP) dari Ideologi ke Industri. Makalah 
Kongres Bahasa Indonesia X. 
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rangka Milad FLP ke-5 tahun 2000 dan dibukukan dalam Cerita Remaja 
dengan judul Cinta, Ya Cinta. 
Pada tanggal 24 Agustus 2000, Sekitar 30 orang dengan azam yang 
sama berkumpul di aula Masjid Mujahidin UNY. Hari itu, mereka bersepakat 
untuk bergabung dalam Forum Lingkar Pena (FLP) Yogyakarta, yang 
merupakan bagian dari FLP Nasional yang telah ada. Terpilihlah Galang 
Lufityanto, menjadi Ketua FLP Yogyakarta. Lalu, pada tanggal 28 Agustus 
2000 datanglah Ketua FLP, Helvy Tiana Rosa, ke Yogyakarta untuk 
meresmikan FLP wilayah Yogyakarta. Kepengurusan berikut yang 
dikoordinir oleh Kusmarwanti dan Ganjar Widhiyoga melanjutkan aktivitas 
hingga tahun 2004. 
Forum Lingkar Pena Wilayah Sumatera Utara diresmikan pada 
Minggu, 1 Oktober 2000 di Gelanggang Mahasiswa USU – Medan, oleh 
Helvy Tiana Rosa selaku Ketua FLP Pusat (Jakarta). yang diketuai oleh M. N. 
Fadhli, sekretaris umum: Nurul Fauziah serta bendahara umum yaitu Fitri 
Amaliyah Batubara. Pada tanggal 12 Januari 2014 FLP wilayah Sumatera 
Utara melakukan musyawarah wilayah untuk pertama kalinya. 
Pada tanggal 11 Maret 2001 berdirilah FLP wilayah Nanggro Aceh 
Darussalam yang berpusat di Banda Aceh yang diketuai oleh Nora Folina. 
Nora Folina juga termasuk dalam deretan orang-orang pertama yang 
memperjuangkan berdirinya FLP Aceh. Untuk menjaga tetap berdirinya FLP 
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Aceh, beliau memberikan sebagian tempat usahanya untuk FLP. Saat itu 
beliau menyewa sebuah ruko di daerah Lingke Banda Aceh untuk usaha rental 
buku dan jualan pakaian muslimah. 
Pada tanggal 12 April 2001 terbentuklah FLP perwakilan Mesir di 
Sekretariat KEMASS dengan ditandatangani oleh 22 tokoh mahasiswa 
Indonesia di Cairo.4 Secara aklamasi Habibburrahman El Shirazy didaulat 
sebagai koordinator. Fera Andriani jakfar yang juga pelopor berdirinya FLP 
wilayah mesir beserta Habibburahman EL Shirazy juga membentuk 
kepengurusan FLP Mesir dan sering bekerja sama dengan Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia Organisasi Satuan (istilah lain untuk cabang-
penulis) Mesir. 
Pada tanggal 21 April 2003 di suatu masjid yang tidak terlalu besar di 
tengah kota Palu begitu banyak orang yang berkumpul untuk mendengar 
motivasi menulis dari Helvy Tiana Rosa. Kebanyakan yang aktif dalam acara 
tersebut adalah pelajar dan mahasiswi. Helvy menceritakan forum FLP dan 
semua merasa tertarik dan akhirnya dibentuklah FLP Sulawesi Tengah 
wilayah Palu yang di resmikan oleh Helvy Tiana Rosa yang datang untuk 
rangkaian acara Sastrawan Bicara Siswa Bertanya (SBSB).  
Pada tanggal 15 Februari 2004 bertempat di Kowloon Park Tsim Sha 
Tsui, resmi terbentuk FLP Hongkong. Hampir semua anggota yang hadir 
                                                          
4 Helvy Tiana Rosa, dkk. Matahari Tak Pernah Sendiri: Kisah Seru Aktivis FLP. (Depok: Lingkar Pena 
Publishing house, 2004) h. 34 
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adalah Tenaga Kerja wanita (TKW) yang berprofesi sebagai pembantu rumah 
tangga. Hanya satu orang yang bernama Ida yang berprofesi sebagai wartawan 
sebuah media berbahasa Indonesia di sana. Ia tulus membantu hal-hal yang 
berhubungan dengan administrasi dan mencarika tempat untuk berkumpul. 
Pada tanggal 8 April 2012 FLP Wilayah Kalimantan Tengah secara 
resmi baru berdiri dan diakui melalui Musyawarah Wilayah I pada tanggal 8 
April 2012. Meskipun sebelumnya telah ada FLP Wilayah namun belum 
mendapat SK secara resmi dari FLP Pusat. Penggerak awal FLP Kalimantan 
Tengah adalah Suyitno BT, Ruspita N. Hambrin dan Trista KM yang juga 
mendapat support dari Ibnu HS mantan ketua FLP Wilayah Timur yang kini 
berdomisili di Sukamara. 
Forum Lingkar Pena (FLP) Sulawesi Tenggara Wilayah Kendari 
terbentuk 23 September 2012 dan dilaunching 2 Desember 2012. Sebenarnya 
telah ada FLP Kendari terdahulu. Namun, seiring dengan berjalannya waktu 
FLP Kendari terdahulu tidak aktif karena ditinggal pergi oleh semua 
pengurusnya saat itu. Barulah di pertengahan 2012 melalui beberapa kali 
pertemuan lepas alumni-alumni pelatihan kepenulisan FLP Kendari tahun 
2009 silam disepakati untuk menghidupkan FLP Kendari kembali. Akhirnya 
pada bulan September 2012 alumni-alumni tadi bersepakat untuk kembali 
mengaktifkan FLP Kendari yang sebelumnya tidak aktif. FLP wilayah 
Kendari pada masa awal berdirinya ini diketuai oleh Didul Interisti. 
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Forum Lingkar Pena (FLP) wilayah Maluku Utara didirikan pada 19 
Agustus 2007 di kota Tobelo. Para peserta yang kebanyakan siswa-siswi 
SMA di Tobelo itu akhirnya bersepakat membentuk FLP Wilayah Maluku 
Utara Periode 2007-2010 dengan struktur sebagai berikut: Yanuardi Syukur 
(Ketua), Nurfitriani Soekoenay (Sekretaris), Ahsun Inayati (Bendahara), dan 
dibentuk pula Divisi Kaderisasi, Hubungan Masyarakat dan Dana Usaha.  
Tujuan Helvy Tiana Rosa tidak hanya untuk mendirikan sebuah 
forum, tapi untuk mengajak masyarakat Indonesia untuk lebih rajin menulis. 
Oleh karena itu, Helvy sering menghadiri seminar-seminar kepenulisan di 
daerah-daerah untuk membagikan pengalamannya dalam hal menulis.  
Komunitas FLP ini merupakan komunitas sastra yang bergerak pada 
pengembangan sastra keagamaan (religiusitas), khususnya sastra islami atau 
bila dilihat dari aliran kesusasteraan sebagai sastra transendental.5 Sastra yang 
tidak semata-mata berorientasi pada hal – hal yang profan dan duniawi, tetapi 
juga mengusung nilai-nilai keagamaan serta kemanusiaan yang bersifat 
universal, mengembalikan keberadaan manusia dalam posisisnya sebagai 
makhluk Tuhan yang utuh lahir dan batin, dan tujuan akhir sastra 
transendental adalah manusia, bukan estetika. 
Sastra transendental mengusung norma-norma yang membimbing 
penulis dan sekaligus pembacanya untuk mengedepankan nilai-nilai 
                                                          
5 Kuntowijoyo. Saya Kira Kita Memerlukan Juga Sastra Transendental. Temu Sastra 1982. (Taman 
Ismail Marzuki: Dewan Kesenian jakarta). 
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ketuhanan yang didasarkan pada kebenaran, keadilan, kejujuran, pengorbanan, 
dan perjuangan. Dengan demikian, melalui sastra transendental, diharapkan 
semua manusia (khususnya penulis dan penikmat sastra) menyadari perannya 
sebagai wali Tuhan (kalifah) yang bertugas untuk menyejahterakan bumi dan 
segala isinya.6 Tujuan ini memang sangat ideal yang berusaha ditapaki FLP 
setahap demi setahap. 
Menurut Helvy Tiana Rosa, label islami itu memberikan batasan pada 
pembaca bahwa isi buku tersebut; (1) tidak melalaikan pembacanya dari 
Tuhan, (2) tidak syirik (menyekutukan Tuhan), dan (3) tidak mendeskripsikan 
hubungan badani, kemolekan tubuh perempuan atau betapa ‘indahnya’ 
kemaksiatan, secara vulgar dengan mengatasnamakan seni atau aliran sastra 
apapun.7 
Kalau dilihat kebelakang, paling tidak ada dua alasan yang 
melatarbelakangi munculnya gerakan sastra dakwah (keagamaan) di Indoneisa 
yang kemudian mewujud dalam komunitas FLP. pertama, adanya pemberitaan 
yang tidak proposional dan cenderung memojokkan dunia Islam sebagaimana 
yang terdapat di media massa, baik di Indonesia maupun di mancanegara. 
Kedua, minimnya karya-karya fiksi yang mengajak pembaca kembali ke nilai-
nilai Islam. Pada dekade 1990-an di Indonesia yang dominan adalah karya-
karya terjemahan barat dan novel-novel yang bersifat vulgar. Selain itu, juga 
                                                          
6 Ronidin, “Gerakan Sastra Keagamaan di Indonesia Sesudah Reformasi 1998”, Jurnal Puitika, Vol. 12 
No. 1, April 2016, h. 81 
7 Helvy Tiana Rosa. Segenggam Gumam. (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2003) h.6 
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banyak komik-komik asing yang isi dan gambarnya tidak sesuai dengan 
kebudayaan masyarakat Indonesia. 
Dari latar belakang tersebut, harapan didirikannya komunitas FLP 
adalah dapat berpartisipasi secara aktif melahirkan penulis-penulis muda yang 
konsisten mengusung dakwah islam, mampu mencitrakan Islam sebagai 
kelompok masyarakat yang humanis, toleran, dan anti kekerasan. Mampu 
meng-counter pemberitaan-pemberitaan yang timpang mengenai masyarakat 
Muslim yang dipersepsikan sebagai kelompok umat yang kejam dan 
menakutkan,teroris dengan “menghidupkan” tokoh-tokoh dengan karakter 
yang mencerahkan dengan mengedepankan nilai-nilai yang bersifat humanis, 
toleran, anti kekerasan, teguh pendirian, bertanggung jawab dan religius. 
Tokoh–tokoh yang dihidupkan tersebut berwatak islami baik secara 
fisik, pikiran, maupun kejiwaannya. Tokoh-tokoh  yang diciptakan umumya 
adalah sosok yang kuat dalam tiga pilar dasar keislaman yaitu akidah, ibadah, 
dan muamalah. Tokoh – tokoh itu adalah sosok yang teguh memegang prinsip 
hidup, taat terhadap ajaran agama, menghargai orang lain, hormat pada orang 
tua, toleran terhadap orang yang bebeda agama, ulet dan pekerja keras, 
moderat, berpikir visioner, dan sebagainya. Tokoh-tokoh itu mewakili 
pandangan Islam yang mengatakan bahwa manusia seharusnya menjadi 
rahmat bagi sekalian alam (rahmatal lil’alamin). 
Pandangan apriori beberapa komunitas sastra terhadap karya – karya 
yang telah dihasilkan FLP sejauh pengamatan belumlah proposional. 
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Anggapan bahwa karya-karya yang dihasilkan FLP sebagai masuk kategori 
sastra populer sangat mungkin didasarkan pada (1) stigma awal yang masih 
melekat, (2) belum mencermati secara lebih komprehensif, (3) tampilan cover 
yang memang mengesankan sebagai ciri sastra populer. Oleh karena itu, 
menilai kontribusi FLP sejak kelahirannya tahun 1997 dalam peta 
kesusasteraan Indonesia dan menempatkannya dalam komunitas sastra, tidak 
dapat dilakukan secara subyektif.8 Perlu masuk kedalamnya dan coba 
menguak lebih jauh apa yang telah dilakukan FLP selama ini. 
B. Karya – karya Terbitan Anggota FLP 
Pada awal dibentuknya komunitas FLP ini, tidak ada yang sudah 
menerbitkan buku selain salah satu pendirinya yaitu Helvy Tiana Rosa. Pada 
tahun berdirinya FLP yaitu pada tahun 1997, Helvy Tiana Rosa sudah 
menerbitkan dua (2) buku yang salah satu bukunya berjudul “ Ketika Mas 
Gagah Pergi”. Kemudian pada tahun 1998, Ia kembali menerbitkan satu (1) 
buah buku yang berjudul “Sembilan Mata Hati”. Tahun 1999 kembali 
menerbitkan empat (4) buah buku yang salah satunya berjudul “Hingga Batu 
Bicara”. Tahun 2000 menerbitkan tujuh (7) buah buku yang salah satunya 
berjudul “Akira: Muslim watashi Wa”. Kemudian pada tahun 2001 
menerbitkan dua (2) buku, tahun 2002 menerbitkan enam (6) buku, tahun 
2003 menerbitkan dua (2) buku, tahun 2004 menerbitkan tiga (3) buku, tahun 
                                                          
8 Maman S. mahayana. Pengarang Tidak Mati: Peranan dan Kiprah Pengarang Indonesia .(Bandung: 
Nuansa, 2012) h. 130 
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2005 menerbitkan dua (2) buku dan pada tahun 2007 menerbitkan dua (2) 
buku. 
Asma Nadia yang merupakan salah satu pendiri FLP dan juga adik 
dari Helvy Tiana Rosa juga menerbitkan buku-buku hasil tulisannya. Pada 
tahun 2000 Ia berhasil menerbitkan enam (6) buku yang salah satu bukunya 
berjudul “Rembulan di Mata Ibu”. Tahun 2001 menerbitkan tujuh (7) buku 
yang salah satunya berjudul “Kerlip Bintang Diandra”. Tahun 2002 
menerbitkan enam (6) buku yang salah satunya bukunya berjudul “Derai 
Sunyi”. Tahun 2003 menerbitkan tujuh (7) buku yang salah satu bukunya 
berjudul “Meminang Bidadari”. Tahun 2004 menerbitkan dua (2) buku yang 
salah satu bukunya berjudul “Ada Rindu di Mata Peri”. Pada tahun 2005 
menerbitkan sebelas (11) buku yang salah satu bukunya berjudul “Jangan 
Jadi Muslimah Nyebelin!”. Tahun 2006 menerbitkan lima (5) buku yang 
salah satu bukunya berjudul “Aku Ingin Menjadi Istrimu”. Kemudian pada 
tahun 2007 kembali menerbitkan delapan (8) buku yang salah satu bukunya 
berjudul “Catatan Hati Seorang Istri”. 
Maimon Herawati yang mempunyai nama pena Muthmainnah yang 
merupakan salah satu pendiri FLP juga sudah menghasilkan karya – karya 
antara lain pada tahun 1999 Ia menerbitkan buku yang berjudul “Pingkan: 
Sehangat Mentari Musim Semi”. Tahun 2000 kembali menerbitkan dua (2) 
buku yang berjudul “Muara Kasih” dan “Tembang di Padang” serta pada 
tahun 2003 menerbitkan buku yang berjudul “Rahasia Dua Hati”. 
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Diana Roswita yang merupakan pengurus awal FLP Aceh juga 
menghasilkan beberapa karya antara lain pada tahun 2002 Ia menerbitkan 
buku yang berjudul “Suci (Novel Remaja Islami)”. Tahun 2003 menerbitkan 
dua (2) buku yang berjudul “Lukisan Sakura” dan “Bidadari di El-Rijal”. 
Pada tahun 2004 kembali menerbitkan dua (2) buku yang berjudul “Cahaya 
Mata” dan “Impian Jacqueline”. Dan pada tahun 2005 berhasil menerbitkan 
buku yang berjudul “Keikhlasan Cinta Diana”. 
Melvi Yendra yang merupakan salah satu pengurus awal FLP 
Sumatera Barat sudah menerbitkan beberapa buku yaitu pada tahun 2001 Ia 
berhasil menerbitkan dua (2) buku yang berjudul “Peace Maker F-300” dan 
“Konsprasi”. Pada tahun 2004 menerbitkan buku yang berjudul “Menjemput 
Kenangan”. Tahun 2005 menerbitkan dua (2) buku yang berjudul “Prasasti” 
dan “Lonely Joe”. Dan pada tahun 2007 menerbitkan buku yang berjudul 
“Rendezvous”. 
Koko Nata Kusuma atau yang biasa dikenal dengan Koko Nata yang 
merupakan salah satu pengurus awal FLP Sumatera Selatan pada tahun 2004 
berhasil menerbitkan buku yang berjudul “My Love” dan pada tahun 
berikutnya yaitu tahun 2005 kembali menerbitkan dua (2) buku yang 
berjudul “Kola Koala banyak tanya” dan “No Hp No Cry”. 
Nurul F. Huda yang merupakan pengurus awal FLP Riau pada tahun 
2001 berhasil menerbitkan tiga (3) buku yang salah satu bukunya berjudul “2 
Lelaki Pilihan: Kumpulan Cerpen Kehidupan Rumah tangga”. Tahun 2003 
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kembali menerbitkan buku yang salah satunya berjudul “Bayangan Bidadari” 
serta “5 Serial Double EF Team”. Tahun 2004 menerbitkan tiga (3) buku 
yang salah satunya berjudul “Hanya Karena Cinta” dan pada tahun 2005 
menerbitkan buku terusan dari serial Double Ef Team ke 6. 
Ratno Fadillah merupakan salah satu pengurus awal FLP Lampung 
pada tahun 2005 berhasil menerbitkan buku yang berjudul “Miss Right 
Where R U?”. tahun 2006 menerbitkan buku yang berjudul “Bidadariku 
Bukan Untukku” serta pada tahun 2007 juga menerbitkan buku yang berjudul 
“Kutukan Jomblo”. 
Zaenal Radar T merupakan salah satu pengurus awal dari FLP Jakarta 
yang pada tahun 2003 berhasil menerbitkan dua (2) buku yang salah satunya 
berjudul “Harga Kematian” kemudian pada tahun 2004 kembali menerbitkan 
dua (2) buku yang salah satunya berjudul “Ketemu Camer”. Tahun 2005 
menerbitkan dua (2) buku yang salah satunya berjudul “Putri Surat Cinta”. 
Tahun 2006 menerbitkan dua (2) buku yang salah satu bukunya berjudul 
“Cinderella jakarta”, serta pada tahun 2007 kembali menerbitkan dua (2) 
bukunya yang salah satunya berjudul “Suparman Pulang Kampung”. 
Jazimah Al Muhyi merupakan salah satu pengurus awal FLP 
Yogyakarta yang pada tahun 2001 berhasil menerbitkan karyanya yang 
berjudul “Dilema Imam Sandra”. Tahun 2003 kembali menerbitkan dua (2) 
buku yang salah satunya berjudul “Kelelawar Wibeng”. Tahun 2004 
menerbitka tiga (3) buku yang salah satu bukunya berjudul “Cinta dan 
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sebuah Puisi”, dan pada tahun 2006 menerbitkan buku yang berjudul “Ada 
Duka di Wibeng”. 
Afifah Afra merupakan salah satu pengurus pada masa awal FLP Jawa 
Tengah yang pada tahun 2000 berhasil menerbitkan dua (2) buku yang salah 
satunya berjudul “Bulan Mati di Javasche Oranje”. Tahun 2001 menerbitkan 
buku yang berjudul “Gunderuwo Terpasung”. Tahun 2002 menerbitkan 
empat (4) buku yang salah satunya berjudul “Kembang Luruh di Rimbun 
Jati”. Tahun 2003 menerbitkan sebelas (11) buku yang salah satunya berjudul 
“Mawar-mawar Adzkiya”. Tahun 2004 menerbitkan empat (4) buku buku 
yang salah satunya berjudul “Cinta Ilalang”. Tahun 2005 menerbitkan buku 
yang berjudul “Cinta Adinda”. Kemudian tahun 2006 menerbitkan buku 
yang berjudul “ODE untuk Cinta”, dan pada tahun 2007 menerbitkan dua (2) 
buku yang ssalah satunya berjudul “Cinta Apa Nafsu?”. 
Izzatul Jannah merupakan salah satu pengurus awal FLP Jawa Tengah 
seperti Afifah Afra juga mempunyai karya- karya yang sudah diterbitkan. 
Pada tahun 1999, ia menerbitkan bukunya yang berjudul Hingga Batu 
berbicara. Tahun 2000 menerbitkan dua (2) buku yang salah satu bukunya 
berjudul “Cahaya di Atas Cahaya: Kumpulan Cerpen Terbaik”. Tahun 2001 
menerbitkan dua (2) buku yang salah satunya berjudul “Setitik Kabut Selaksa 
Cinta”. Tahun 2002 menerbitkan lima (5) buku yang salah satu bukunya 
berjudul “Gadis di Ujung Sajadah”. Tahun 2003 menerbitkan empat (4) buku 
yang salah satu bukunya berjudul “Menara Langit”. Tahun 2004 menerbitkan 
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delapan (8) buku yang salah satu bukunya berjudul “Perempuan Suamiku: 
Kumpulan Cerpen Kehidupan Rumah Tangga”. Tahun 2005 menerbitkan 
tiga (3) buku yang salah satu bukunya berjudul “Diary Pengantin”. Serta 
pada tahun 2007 menerbitkan dua (2) buku yang salah satu bukunya berjudul 
“Apa Kabar Cinta?”. 
Habibburrahman El Shirazy atau yang akrab disapa dengan panggilan 
kang Abik adalah pengurus pada masa awal terbentuknya FLP Mesir. Pada 
tahun 2003 Ia menerbitkan buku yang berjudul “Ar-Rasul SAW”. Tahun 
2004 menerbitkan  dua (2) buku yang salah satu bukunya berjudul “Ayat – 
Ayat Cinta”. Tahun 2005 menerbitkan dua (2) buku yang salah satu bukunya 
berjudul “Diatas Sajadah Cinta”. Kemudian pada tahun 2007 kembali 
menerbitkan karyanya berupa empat (4) buku yang salah satu bukunya 
berjudul “Ketika Cinta Bertasbih”. 
Abdurahman Faiz yang merupakan anggota FLP KIDS dan juga anak 
dari pendiri FLP yaitu Helvy Tiana Rosa juga mempunyai banyak karya. 
Pada tahun 2004 berhasilkan menerbitkan dua (2) karya yang salah satunya 
berjudul “Untuk Bunda dan Dunia”. Tahun 2005 menerbitkan buku yang 
berjudul “Aku Ini Puisi Cinta”. Tahun 2006 menertbitka tiga (3) buku yang 
salah satu bukunya berjudul “Tangan-Tangan Mungil Melukis Langit”. Serta 




Hari Hendrayana Haris atau lebih dikenal dengan nama Gola Gong 
yang merupakan anggota FLP mempunyai beberapa karya. Pada tahun 2000 
ia menerbitkan buku yang berjudul “Nyanyian Perjalanan”. Tahun 2001 
menerbitkan empat (4) buku yang salah satu bukunya berjudul “Biarkan Aku 
Jadi Milik-Mu”. Tahun 2002 menerbitkan tujuh (7) buku yang salah satu 
bukunya berjudul “Balada Si Roy 1: Joe”. Tahun 2003 menerbitkan tujuh (7) 
buku yang salah satu bukunya berjudul “Kupu-Kupu Pelangi”.tahun 2004 
menerbitkan tiga (3) buku yang salah satu bukunya berjudul “Dua Kisah 
(Antologi Novelet)”. Tahun 2005 menerbitkan delapan (8) buku yang salah 
satu bukunya berjudul “Hari-Hari Angsa”. Tahun 2006 menerbitkan tiga (3) 
buku yang salah satu bukunya berjudul “Menggenggam Dunia: Bukuku 
Hatiku-Catatan Sang Avonturir”. Tahun 2007 menerbitkan tujuh (7) buku 
yang salah satu bukunya berjudul “Langit Merah Saga”. 
Etty Hadiwati Arief atau yang biasa dikenal dengan nama Pipiet Senja 
adalah seorang anggota FLP yang didalam hidupnya tetap melawan penyakit 
Talasemia dengan menghasilkan karya – karya yang akan dapat selalu 
dikenang.9 Tahun 2001 Ia menghasilkan dua (2) buku yang salah satu 
bukunya berjudul “Namaku May Sarah”. Tahun 2002 menerbitkan sembilan 
(9) buku yang salah satu bukunya berjudul “Serpihan hati”. Tahun 2003 
menerbitkan sembilan (9) buku yang salah satu bukunya berjudul “Lukisan 
                                                          
9 Helvy Tiana Rosa, dkk. Matahari tak Pernah sendiri: Kisah Seru Aktivis FLP. (Depok: Lingkar Pena 
Publishing house,2004) h. 97 
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rembulan”. Tahun 2004 menerbitkan yang berjudul “9000 Bintang”. Tahun 
2005 menerbitkan lima (5) buku yang salah satu bukunya berjudul “Meretas 
Ungu”. Tahun 2006 menerbitkan buku yang berjudul “Gara-Gara Jilbabku”, 
dan pada tahun 2007 menerbitkan lima (5) buku yang salah satunya berjudul 
“Langit Jingga Hatiku: Memoar Seorang Penulis Wanita”.  
Sakti Wibowo yang juga merupakan anggota FLP menghasilkan buku-
buku setiap tahunnya, dimulai dari tahun 2001 Ia menghasilkan tiga (3) buku 
yang salah satu bukunya berjudul “Ada Merpati Ingkar Janji”. Tahun 2002 
menerbitkan enam (6) buku yang salah satu bukunya berjudul “Dari Negeri 
Asing”. Tahun 2003 menerbitkan (3) buku yang salah satu bukunya berjudul 
“Melukis Cinta: Perjalanan Cinta Para Aktivis Dakwah”. Tahun 2004 
menerbitkan buku yang berjudul “Ratu Diskon”. Tahun 2005 menerbitkan 
sepuluh (10) buku yang salah satunya berjudul “Bidadari Senja”, serta pada 
tahun 2006 menerbitkan buku yang berjudul “Bidadariku Bukan Untukku”. 
Sinta Yudisia yang merupakan anggota FLP pada tahun 2002 
menerbitkan buku yang berjudul “Gadis di Ujung sajadah”. Tahun 2003 
menerbitkan dua (2) buku yang salah satunya berjudul “Cadas Kebencian: 
Kumpulan Cerita Islami”. Tahun 2004 menerbitkan lima (5) buku yang salah 
satunya berjudul “Sebuah Janji”. Tahun 2005 menerbitkan empat (4) buku 
yang salah satunya berjudul “Bulan dia Atas Grotte Markt”. Tahun 2006 
menerbitkan dua (2) buku yang salah satunya berjudul “Bu Guru Sayang”, 
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dan pada tahun 2007 menerbitkan buku yang berjudul “Lafaz Cinta: Serpih – 
Serpih Cinta Makkah”. 
Muttaqwati yang merupakan anggota FLP menghasilkan beberapa 
karya pada tahun 2000 menerbitkan buku yang berjudul “Aida: Telaga yang 
Tak Pernah Kering”. Tahun 2001 menerbitkan buku yang berjudul “Seabaran 
Wangi Kesturi”. Tahun 2002 menerbitkan buku yang berjudul “Aida: 
Pendar-Pendar Kehidupan”. Tahun 2003 menerbitkan buku yang berjudul 
“Berjuta Embun Surga”. Tahun 2004 menerbitkan buku yang berjudul 
“Cahaya Kasih”. Tahun 2007 kembali menerbitkan buku yang berjudul 
“Menyisir Jalan Menangkap Matahari”. 
Fahri Asiza anggota FLP pada tahun 2003 menerbitkan dua belas (12) 
buku yang salah satunya berjudul “From Batavia With Love”. Tahun 2004 
menerbitkan sepuluh (10) buku yang salah satunya berjudul “Tiga 
Prasangka”. Tahun 2005 menerbitkan empat (4) buku yang salah satunya 
berjudul “Bidadari Datang Kembali”. Tahun 2006 menerbitkan buku yang 
berjudul “Istana Negeri Laut”. Tahun 2007 menerbitkan dua (2) buku yang 
salah satunya berjudul “Teror Dibawah Hujan”.  
 
C. Penghargaan dan Kesuksesan FLP dalam Kancah Kesusasteraan Indonesia 
Dalam masa perkembangannya sampai tahun 2008, FLP telah berhasil 
melahirkan beberapa penulis islami yang keberadaannya cukup 
diperhitungkan di Indonesia. Nama- nama seperti Helvy Tiana Rosa, Asma 
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Nadia, Habibburrahman El Shirazy, Afifah Afra Amatullah, dan lain-lain 
merupakan generasi FLP yang karya-karyanya mendapat sambutan baik dari 
masyarakat.  
Helvy Tiana Rosa yang merupakan pendiri FLP dan juga penulis dari 
FLP menerima penghargaan antara lain, Muslimah Indonesia Berprestasi dari 
Majalah Amanah (2000), Cerpen Terbaik Majalah Sastra Horison Satu dekade 
(1990-2000), untuk “Jaring-Jaring Merah”, Penghargaan Perempuan 
Indonesia Berprestasi dari Tabloid Nova dan Menteri Pemberdayaan 
Perempuan RI (2004), Muslimah Teladan Majalah Alia (2006), Tokoh Sastra 
Eramuslim Award (2006), Ikon Perempuan Indonesia versi Majalah 
Gatra (2007), Duta Baca Nasional Pos Wanita Keadilan, menaungi 1000 
rumah baca di Indonesia (2007). 
Asma Nadia yang merupakan adik dari Helvy Tiana Rosa dan salah 
satu pendiri dari FLP merupakan salah satu perempuan penulis best 
seller paling produktif di Indonesia. Lebih dari 40 buku ia hasilkan dalam 
waktu 10 tahun.10 Di antara penghargaan yang pernah diraih Asma Nadia 
termasuk penghargaan Pengarang Terbaik Nasional penerima Adikarya Ikapi 
Award tahun 2000, 2001, dan 2005; penghargaan dari Majelis Sastra Asia 
Tenggara/Mastera (2005); serta penghargaan sebagai peserta terbaik 
                                                          
10 http://buku.kompas.com/Penulis/Asma-Nadia.aspx (diakses pada 31 Desember 2017 pukul 15:31) 
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lokakarya perempuan penulis naskah drama yang diadakan FIB UI dan 
Dewan Kesenian Jakarta.  
Habibburrahman El Shirazy (nama pena: Kang Abik) yang merupakan 
penulis FLP juga memiliki Beberapa penghargaan bergengsi yang berhasil 
diraihnya antara lain, Pena Award (2005), The Most Favorite Book and 
Writer (2005) dan IBF Award (2006). Dari novelnya yang berjudul “Ayat-
ayat Cinta” dia sudah memperoleh royalti lebih dari 1,5 Milyar, sedangkan 
dari buku-bukunya yang lain tidak kurang ratusan juta sudah dia kantongi. 
Afifah Afra Amatullah adalah nama pena dari Yeni Mulati yang 
bergabung menjadi anggota FLP sejak tahun 1999 dan mempunyai beberapa 
prestasi seperti, mendapatkan Pena Award : Kategori Novel Terpuji "Bulan 
Mati di Javasche Oranje" (2002), Juara 2 LKTI Nasional "Hijrah Nabawiyah" 
Universitas Yarsi (2002), Juara Harapan 1 Lomba Menulis Cerita 
Bersambung Majalah Kartini (2002), Juara Harapan 1 Sayembara Cerbung 
Majalah Kartini dengan judul Tembang Cinta (2003). 
Tidak hanya tokoh-tokoh FLP tersebut, banyak penulis anggota FLP di 
daerah juga mendapatkan macam- macam penghargaan dibidang kepenulisan. 
seperti pada tahun 2006 seorang penulis anggota FLP Yogyakarta bernama 
Adkhilni M. Sidqi mendapatkan penghargaan tingkat nasional dengan 
mendapatkan juara III Lomba menulis Artikel Kepemimpinan Pemuda, 
Kementrian Negara, Pemuda dan Olahraga. 
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Pada tahun 1999, seorang penulis FLP Sumatera Barat bernama Ade 
Efrida mendapatkan penghargaan tingkat nasional dengan mendapatkan juara 
II lomba menulis cerita pendek islami majalah Annida, kemudian pada tahun 
2005 ia juga mendapatkan penghargaan tingkat provinsi yaitu Juara III 
Sayembara menulis Puisi Dewan Kesenian Sumatera Barat dan Juara I Lomba 
Menulis Cerpen Sastra Singgalang, serta pada tahun 2006 endapatkan 
penghargaan nasional berupa Juara I Lomba Menulis Cerpen Sabili For Us. 
Pada tahun 2005 dan 2006 , Alimudin seorang penulis anggota FLP 
Aceh serta Denny Prabowo anggota FLP Depok mendapatkan penghargaan 
tingkat nasional yang menjadi Pemenang Harapan Lomba Menulis Cerpen 
CWI & Menpora. 
Pada tahun 2001, Azimah Rahayu anggota FLP pusat mendapatkan 
penghargaan tingkat nasional menjadi pemenang kedua lomba Cipta Cerpen 
remaja tabloid MQ. Tahun 2002 beliau juga mendapatkan penghargaan 
tingkat nasional menjadi pemenang juara II Lomba Kisah Islami 
addakwah.com,serta mendapatkan Anugerah Pena untuk buku Fiksi Terpuji 
berjudul “Pagi Ini Aku Cantik Sekali” di tahun 2005. 
Azwar anggota FLP Sumatera Barat pada tahun 2003 mendapatkan 
penghargaan tingkat nasional yaitu juara Harapan Terbaik sayembara Menulis 
Kritik Seni Dewan Kesenian Sumatera Barat, pada tahun 2005 kembali 
mendapatkan penghargaan tingkat provinsi yaitu peraih Singgalang Award 
54 
 
kategori penulis pemula, serta ditahun yang sama dengan tingkat penghargaan 
yang sama mendapatkan juara III Menulis Cerpen Koran Ganto. 
Azzura Dayana anggota FLP Sumatera Selatan pada tahun 2003 
mendapatkan penghargaan tingkat nasional juara III Sayembara Penulisan 
Novel Remaja Gema Insani Press dengan Novel Alabaster. Serta tahun 
berikutnya kembali mendapatkan penghargaan dengan tingkat yang sama 
dengan kategori Juara III Lomba Menulis Cerpen Creative Writing institute & 
Direktorat Kepemudaan dan Diknas. 
Endang Rukmana anggota FLP Serang pada tahun 2004 mendapatkan 
penghargaan tingkat nasional dengan meraih penghargaan Penulis Muda 
indonesia UNICEF & YKAI. 
Galang Lutfiyanto angggota FLP Yogyakarta pada tahun 1999 
mendapatkan penghargaan tingkat nasional dengan kategori Juara II Lomba 
Menulis Artikel Tentang Korea, Kedubes Korea, serta pada tahun 2005 & 
2006 menjadi Pemenang Harapan Lomba Menulis Cerpen CWI & Menpora. 
Haikal Hira anggota FLP Jawa Timur pada tahun 2002 memenangkan 
penghargaan tingkat nasional yaitu juara III Lomba Penulisan Cerpen 
Gonjong versi Program bahasa Indonesia Universitas Deakin 
Melbourne,Australia. Pada tahun 2003 mendapatkan juara II dalam Lomba 
Penulisan Buku Yayasan Al Sofwah jakarta dengan karya “Sebab Mekarmu 
hanya Sekali” , tahun berikutnya juga menjadapatkan 2 penghargaan yaitu 
Juara III sayembara Cerpen Majalah Kartini dengan Cerpen “Obituari” dan 
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Juara II Lomba Cerpen majalah Muslimah dengan cerpen “Malaikat dari Masa 
Lalu”. Serta pada tahun 2005 mendapatkan penghargaan Cerpen Terbaik 
Ketiga dalam Sayembara cerpen Majalah ESQ Nebula dengan cerpen 
“Mashsyar”. 
Pada tahun 2005 beberapa penulis daerah FLP Juga mendapatkan 
penghargaan seperti Hara Hope penulis dari FLP Yogyakarta mendapatkan 
Juara II Lomba Teenlit Gramedia dengan judul novel “Summer Triangel”, 
kemudian ada Nova Ayu Maulita penulis dari FLP Yogyakarta serta Syamsa 
Hawa anggota dari FLP Bekasi menjadi Finalis Penghargaan penulis Muda 
Indonesia yang diadakan UNICEF & YKAI. Serta penulis asal FLP Sumatera 
Barat bernama Yuniato mendapatkan Juara I Lomba Resensi Buku Tingkat 
SMA se-Jambi. 
Prakoso Bhairawa anggota FLP Bangka-Belitung pada tahun 
2001&2002 menjadi pemenang I Cipta puisi tingkat nasional, pada tahun 
2005 menjadi Finalis Lomba Menulis Cerpen CWI & MENPORA dan 
menjadi pemenang Harapan Lomba Cerpen se-Sumatera, serta pada tahun 
2006 menjadi Pemenang Kategori Mahasiswa Lomba Karya Tulis Hari 
Dharma Samudera TNI AL. 
Sakti Wibowo anggota FLP Pusat pada tahun 1999 mendapatakan 
penghargaan Khusus Lomba menulis Cerita Pendek Islami (LMCPI) majalah 
Annida serta pada tahun 2001 mendapatkan penghargaan Cerpen Terbaik 
Majalah Annida selama 10 tahun. 
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Sinta Yudisia anggota FLP Tegal pada tahun 2001 mendapatkan Juara 
I Lomba menulis Ceerita Pendek Islami Majalah Annida dalam tingkat 
nasional. Pada tahun 2002 Sinta Yudisia berhasil mendapatkan 2 penghargaan 
tingkat nasional yaitu Juara Harapan I Lomba Menulis Fiksi Departemen 
Agama Kategori SMU serta Juara Harapan II Lomba menulis Fiksi 
Departemen Agama Kategori SD. Kemudian pada tahun 2004 kembali 
mendapatkan penghargaan yaitu Juara II Lomba Menulis Cerita Pendek Islami 
Majalah Annida dan pada tahun 2005 mendapatkan Juara Pertama Lomba 
Menulis Novel Penerbit Gema Insani Press. 
Taufik Saptoto Rohadi anggota FLP Jawa Barat pada tahun 2005 
memenangkan penghargaan yaitu Juara I Lomba Menulis Novel Milad FLP 
ke-8 dan pada tahun 2006 mendapatkan 2 penghargaan antara lain menjadi 
pemenang Harapan II Lomba Penulisan Skenario Film Cerita Departemen 
kebudayaan dan Pariwisata dengan naskah berjudul “Bubat” dan pemenang 
penghargaan Penulis Artikel Kepemudaan Kementrian Negara Pemuda dan 
Olahraga. 
Penghargaan yang didapat oleh anggota FLP tidak hanya dari luar 
forum. FLP juga mengadakan Anugerah Pena FLP yang merupakan ajang 
apresiasi karya 4 tahunan. Penyelenggaraannya biasanya berbarengan dengan 
Musyawarah Nasional. Selama riwayat pelaksanaannya, kategori-
kategori Anugerah Pena FLP mengalami beberapa perubahan. 
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Dilaksanakan pertama kali pada tahun 2005, Anugerah Pena kala itu 
menyajikan 8 kategori dan 3 kategori penghargaan khusus. Kedelapan 
kategori itu ialah Novel Terpuji, Novel Remaja Terpuji, Cerpen Terpuji, 
Cerpen Remaja Terpuji, Non-Fiksi, Kaver Buku Terpuji, Penulis Pendatang 
Baru Terpuji, dan FLP Wilayah Terpuji. Adapun 3 kategori penghargaan 
khusus ialah untuk Pengabdian di Bidang Sastra, diserahkan kepada 
Budayawan Kuntowijoyo, Buku Sastra Terpuji untuk Malaikat Tak Datang di 
Malam Hari  karya Joni Ariadinata. Penghargaan ketiga diserakan kepada 
Almarhumah Diana Roswita yang meninggal akibat tsunami, 26 Desember 
2004. Diana dikenal sebagai Pendiri FLP Aceh dan pengarang lebih dari 10 
buku fiksi. 
Kemunculan fenomenal novel Ayat-ayat Cinta pada tahun 2004 tak 
luput dari radar. Novel karya Habibburrahman El-Shirazi yang akrab 
dipanggil Kang Abik itu diganjar dengan Anugerah Pena kategori Novel 
Terpuji. Sementara itu, penghargaan khusus terhadap budayawan 
Kuntowijoyo, tidak bisa dilepaskan dari sumbangsih pemikirannya dalam 
memformulasikan Sastra Profetik. Istilah yang kerap diatributkan kepada 
Kuntowijoyo itu seolah bersenyawa dan menginspirasi semangat Islam dalam 
bersastra yang menjadi ciri khas FLP. 
Dari segi komunitas wilayah, FLP Aceh juga menorehkan berbagai 
prestasi. Semisal, FLP Wilayah Terpuji tingkat Nasional 2002, nominasi FLP 
Wilayah Terpuji 2005, peraih penghargaan I LOVE Aceh Award 2013 dalam 
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kategori budaya. Anggota FLP Aceh juga menorehkan berbagai prestasi. 
Hingga kini tercatat lebih 60 judul buku telah diterbitkan. Baik antologi 
maupun individu. Anggota FLP Aceh juga mewakili Indonesia dalam ajang 
MASTERA (Majelis Sastra Asia Tenggara), 5 anggota FLP Aceh meraih 
penghargaan sastra BALAI BAHASA Banda Aceh 2009, Juara 1 lomba 
cerpen Pekan Seni Mahasiswa se-Indonesia 2010, peraih Nova Award, dan 







   Dalam perjalanannya, Forum Lingkar Pena mengalami berbagai 
dinamika sebagai komunitas sastra. FLP yang didirikan pada tahun 1997 atas 
dasar keinginan untuk mengglobalkan nilai Islami melalui sastra. Adalah 
Helvy Tiana Rosa, seorang pencetus FLP yang meletakan dasar-dasar 
pemikiran FLP sebagai komunitas. Bagi Helvy, dengan adanya FLP, para 
pegiat sastra dapat berkarya dan berdakwah melalui tulisan-tulisan yang 
dihasilkan. Apalagi pada era Akhir Orde Baru, sastra-sastra populer kerap 
menampilkan citra Islam sebagai wujud yang menakutkan, seperti citra 
terorisme. Selain itu, banyak juga sastra populer yang bersifat vulgar dimana 
isi ceritanya mengarah kepada pola-pola seksualitas yang diumbar. Atas dasar 
itulah FLP hadir sebagai citra baru untuk sastra populer yang lebih islami. 
Dengan mengedepankan “Pengarang Tidak Mati”, ini artinya, karya-
karya sastra dari FLP harus dipertanggungjawabkan oleh masing-masing 
penulis, baik di dunia maupun di akhirat. Karena kembali lagi, FLP memiliki 
tujuan Habluminallah dan Habluminannas dalam setiap karyanya. 
Beberapa penulis sastra islami ternama lahir dari FLP, nama-nama 
seperti Asma Nadia, Habiburrahman El-Shirazy dan Afifah Afra Amatullah 
merupakan pegiat sastra islami yang karyanya sudah dikenal banyak orang 
dan juga banyak mendapat penghargaan. 
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Sebagai komunitas, FLP mampu berkembang secara cepat dan cukup 
signifikan. Dengan men gandalkan pengkaderan dari tiap-tiap lembaaga 
dakwah. FLP disambut baik oleh para calon kadernya. Dengan misi 
meningkatkan mutu religius dalam karya sastra. FLP berhasil menarik minat 
para anak muda. Mulai dari siswa SMP sampai mahasiswa baik di dalam 
maupun di luar negeri.  
Sebagai bukti, beberapa karya sastra dari FLP diadopsi menjadi 
sebuah film oleh beberapa rumah produksi di Indonesia. Selain itu, karya-
karya FLP juga berhasil meraih beberapa penghargaan bergengsi.Sebagai 
komunitas, FLP selalu yakin bahwa akhirnya karya sastra bukan hanya milik 
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